BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan
ibu tentang stimulasi pijat bayi di Desa Clumprit Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang bahwa hampir setengah responden memiliki tingkat
pengetahuan cukup sejumlah 11 ibu (37%), tingkat pengetahuan baik
yaitu 10 ibu (33%), dan hampir setengah ibu memiliki tingkat pengetahuan

kurang yaitu 9 ibu (30%).

5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang
ditemukan sebagai berikut :
1. Bagi responden
Diharapkan responden memiliki kesadaran untuk menambah
wawasan mengenai pemijatan pada bayi yang dapat dipraktekkan
secara mandiri agar dapat menurunkan persepsi ibu yang salah terkait
pijat bayi.
2. Bagi tenaga kesehatan
Diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat memberikan materi dan
pelatihan tentang pijat bayi pada saat penyuluhan atau acara lainnya

seperti posyandu, agar masyarakat dapat menambah wawasan
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mengenai pijat bayi dan dapat meningkatkan perilaku ibu dalam
melakukan pijat bayi secara mandiri.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi dalam melakukan
penelitian lebih lanjut tentang gambaran pengetahuan ibu tentang
stimulasi pijat bayi, dengan menggali bagaimana cara responden bisa
lebih dalam memahami bagaimana teknik pemijatan yang tepat pada

bayi.
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